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INTAN JAYA- Di tengah kehangatan Kampung Tanah Putih, Intan Jaya, Papua
Tengah, semangat kemanusiaan terpancar dari kehadiran Satgas Yonif
631/Antang. Bukan sekadar menjaga keamanan, para prajurit ini memilih merajut
kedekatan dengan warga melalui sentuhan komunikasi sosial yang humanis.
Sebuah inisiatif yang dipimpin oleh Serka Rahmad Darmawan pada Senin,

(Foto Dok): Satgas Yonif 631/Antang melaksanakan kegiatan komunikasi sosial (komsos) yang digelar di Kampung
Tanah Putih, dipimpin oleh Serka Rahmad Darmawan, Senin (13/4/2026).



(13/4/2026), membuka ruang dialog tulus, mendengarkan denyut nadi kehidupan
masyarakat pedalaman.

Kegiatan ini menjadi jembatan hati, tempat prajurit dan warga bertukar cerita,
berbagi keluh kesah, dan menyuarakan harapan. Dalam suasana kekeluargaan
yang kental, kepedulian nyata ditunjukkan dengan penyerahan bantuan pakaian
layak pakai, wujud nyata perhatian terhadap kebutuhan dasar saudara-saudara
di wilayah terpencil.

“Kami ingin selalu hadir di tengah masyarakat, tidak hanya sebagai aparat
keamanan, tetapi juga sebagai sahabat yang siap mendengar dan membantu.
Melalui komsos ini, kami dapat mengetahui langsung kondisi dan kebutuhan
warga,” ujar Serka Rahmad Darmawan.

Sambutan hangat dan antusiasme terpancar dari wajah-wajah warga Kampung
Tanah Putih. Mereka merasa tersentuh oleh perhatian yang diberikan, sebuah
pengakuan bahwa suara mereka didengar dan kebutuhan mereka diperhatikan.
Bantuan yang diterima secara langsung semakin mengukuhkan rasa terima kasih
yang mendalam.

“Kami sangat senang dan bersyukur. Kehadiran Satgas membuat kami merasa
lebih aman dan diperhatikan,” ungkap salah seorang warga.

Lebih dari sekadar program, kegiatan komsos ini adalah investasi emosional.
Satgas Yonif 631/Antang bertekad memperkuat ikatan tak terputus antara TNI
dan rakyat, menciptakan sinergi yang harmonis untuk mewujudkan rasa aman,
nyaman, dan kepercayaan yang kokoh di wilayah penugasan. Pendekatan yang
berlandaskan kasih dan kepedulian ini menjadi kunci utama dalam menjaga
stabilitas dan menumbuhkan kehidupan sosial yang damai di jantung Papua. (*)


